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The purpose of this study was to determine the effect of firm size, leverage, 
independent commissioners and ownership concentration on intellectual capital 
disclosure. Population in this study were financial firms listed in Indonesia Stock 
Exchange during 2016-2017 periods. Purposive sampling technique was used and 
obtained 170 samples of companies that met the criteria. Data were analyzed 
using multiple linier regression analysis by SPSS program. The results of this 
study showed firm size, leverage, independent commissioners and ownership 
concentration have simultaneously positive effect on intellectual capital 
disclosure. As partial, firm size have a positive effect on intellectual capital 
disclosure while, leverage, independent commissioners and ownership 
concentration have no effects on intellectual capital disclosure. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, leverage, komisaris independen dan konsentrasi kepemilikan terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2016-2017.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive 
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 170 perusahaan yang telah 
memenuhi kriteria. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel ukuran perusahaan, leverage, komisaris independen dan 
konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Secara parsial, variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap pengungkapan modal intelektual. Sedangkan variabel leverage, 
komisaris independen dan konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual. 
Kata kunci : Pengungkapan Modal Intelektual; Ukuran Perusahaan; 
Leverage; Komisaris Independen; Konsentrasi Kepemilikan 
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Modal intelektual adalah suatu informasi kekayaan intelektual yang 
mampu untuk mengelola ancaman dalam kehidupan suatu perusahaan sehingga 
dapat mempengaruhi keunggulan bersaing (Suwarti, Mindarti & Setianingsih, 
2016). Selanjutnya, modal intelektual kini dirujuk sebagai faktor penyebab sukses 
yang penting, karena itu modal intelektual akan semakin menjadi suatu perhatian 
dalam kajian strategi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu untuk 
memperoleh keuntungan. Dalam dunia bisnis modern, model intelektual telah 
menjadi aset yang sangat bernilai (Suwarti et al, 2016). Hal ini menimbulkan 
tantangan bagi para akuntan untuk mengidentifikasi, mengukur dan 
mengungkapkannya dalam laporan keuangan. Oleh karena itu, penting untuk 
menilai kinerja modal intelektual dari suatu perusahaan dan juga meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja modal intelektual karena dalam jangka panjang 
hal ini akan memberikan kontribusi pada perusahaan.  
Seiring berkembangnya ekonomi berbasis pengetahuan dan teknologi, 
mendorong kebutuhan stakeholder terhadap informasi yang lengkap tentang 
kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan. Transparansi informasi yang 
dinyatakan dalam pengungkapan wajib pada laporan keuangan tidak cukup 
menggambarkan kondisi perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
perusahaan melakukan pengungkapan sukarela untuk mempengaruhi pasar 
(Saifudin dan Niesmawati, 2017). Salah satu informasi yang termasuk dalam 
pengungkapan sukarela yaitu modal intelektual. 
Menurut Kumala dan Sari (2016) hal menarik yang menyebabkan 
penelitian ini dilakukan dalam konteks Indonesia adalah pertama, belum adanya 
standar yang menetapkan item-item apa saja yang termasuk dalam aset tak 
berwujud yang harus dilaporkan baik mandatory maupun voluntary disclosure. 
Kedua, rendahnya daya saing dan minimnya keunggulan kompetitif yang terjadi 
di Indonesia sehingga dengan lebih memberdayakan intellectual capital melalui 
perwujudan yang dikembangkan dalam peningkatan inovasi, sehingga diharapkan 
mampu untuk melakukan pengembangan ataupun diferensiasi produk guna 
meningkatkan daya saing di tingkat global. 
Penelitian yang terkait dengan pengungkapan modal intelektual telah 
banyak dilakukan dan masih terdapatnya hasil yang tidak konsisten dari penelitian 
sebelumnya membuat isu ini menjadi penting untuk diteliti. Penelitian Suwarti et 
al (2016) dan Harahap, Kristanti & Dillak (2018) menemukan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Sementara penelitian dari Ashari & Putra (2016) menunjukkan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Utama dan Khafid  (2015) dan Kumala & Sari (2016) mencoba 
menginvestigasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan modal intelektual dan 
menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Sebaliknya, menurut Kateb (2014) meneliti bahwa leverage 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan modal intelektual. Namun penelitian 
Ashari & Putra (2016) menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan modal intelektual. 
Wahyuni & Rasmini (2016) serta Ashari dan Putra (2016) menyatakan 
bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
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intelektual. Sebaliknya pada penelitian Suwarti et al  (2016) menyatakan bahwa 
komisaris independen berpengaruh negatif terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Berbeda halnya dengan penelitian Saifudin & Niesmawati (2017) 
yang hasilnya menunjukan bahwa komisaris independen tidak memiliki pengaruh 
terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Menurut Al-Hamadeen & Suwaidan (2014) dan Baldini & Liberatore 
(2016) menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif. 
Sebaliknya, menurut Kateb (2014) meneliti bahwa konsentrasi kepemilikan 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan modal intelektual. Sementara 
menurut penelitian Wahyuni & Rasmini (2016) menyatakan konsentrasi 
kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan intellectual capital. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijaksanaan untuk lebih banyak 
mengungkap modal intelektual dalam laporan keuangan perusahaan. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif ukuran 
perusahaan, leverage, komisaris independen dan konsentrasi kepemilikan terhadap 
pengungkapan modal intelektual. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Agensi (Agency Theory) 
Jensen & Meckling (1976) mengemukakan  bahwa teori agensi merupakan 
teori yang menjelaskan hubungan antara pemilik modal (principal) yaitu investor 
dengan manajer (agent). Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana 
satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan 
suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat 
keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai 
tujuan yang sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen 
akan bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipal. 
 
Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Teori ini mengemukakan bahwa manajemen perusahaan diharapkan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang diharapkan para stakeholders dan melaporkan 
aktivitas-aktivitas tersebut kepada mereka (Purnomosidhi, 2006). Stakeholders 
memiliki hak untuk diberi informasi bagaimana dampak aktivitas perusahaan bagi 
mereka meskipun mereka memilih untuk tidak menggunakan informasi tersebut, 
atau tidak dapat memainkan peran kontruktif dalam kelangsungan hidup 
perusahaan. Selain itu, teori ini menganggap bahwa akuntabilitas organisasional 
tidak hanya terbatas pada kinerja ekonomi atau keuangan saja sehingga 
perusahaan perlu melakukan pengungkapan tentang modal intelektual dan 
informasi lainnya melebihi dari yang diharuskan (mandatory) oleh badan yang 
berwenang. 
 
Teori Sinyal (Signaling Theory) 
Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan 
atau kegagalan manajemen (agent) disampaikan kepada pemilik (principal). 
Perusahaan melakukan pengungkapan terhadap intellectual capital dengan 
harapan dapat mengirimkan sinyal good news kepada pihak eksternal perusahaan 
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bahwa perusahaan pada masa sekarang sedang berinvestasi dalam bentuk modal 
intelektual yang diharapkan akan memberikan keuntungan ekonomi untuk 
perusahaan di masa yang akan datang  sehingga pada akhirnya meningkatkan nilai 
dan reputasi perusahaan (Marisanti, 2012) 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 
Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan dapat menjelaskan 
hubungan positif antara ukuran perusahaan dan pengungkapan modal intelektual. 
Berdasarkan teori keagenan, biaya agensi bertambah seiring dengan bertambahnya 
proporsi modal eksternal. Sementara penggunaan modal eksternal pada 
perusahaan besar cenderung semakin besar. Dengan demikian, perusahaan besar 
cenderung memiliki biaya keagenan yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 
kecil. Dengan melakukan pengungkapkan modal intelektual secara lebih luas, 
asimetri informasi antara pemegang saham dan manajer dapat dikurangi. 
Pemegang saham tentu akan memiliki pengetahuan yang lebih luas tentang 
kondisi perusahaan, termasuk tentang bagaimana prospek penciptaan nilai 
perusahaan di masa yang akan datang. Dengan berkurangnya asimetri informasi 
antara pemegang saham dan manajer, maka biaya keagenan yang dikeluarkan 
untuk memantau kinerja manajer berkurang. Oleh karena itu, untuk mengurangi 
biaya keagenan, perusahaan yang lebih besar tentu akan termotivasi untuk 
melakukan pengungkapan modal intelektual secara lebih luas. 
Penelitian Suwarti et al (2016) dan Harahap et al (2018)  menemukan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Maka hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual 
 
Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Modal Intelektual 
Jensen & Meckling (1976), teori keagenan menjelaskan hubungan positif 
antara leverage dan pengungkapan modal intelektual. Terdapat potensi transfer 
kekayaan dari debt-holders kepada pemegang saham dan manajer pada 
perusahaan yang memiliki leverage tinggi sehingga menimbulkan biaya keagenan 
yang tinggi. Ini akan mendapat perhatian dari kreditur untuk memastikan bahwa 
perusahaan tidak melanggar perjanjian hutang. Untuk mengurangi biaya keagenan 
serta asimetri informasi antara manajer dengan kreditur maka perusahaan akan 
melakukan pengungkapan secara lebih. Teori keagenan memprediksi bahwa 
perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih 
banyak informasi, salah satunya melalui pengungkapan modal intelektual. 
Penelitian Kumala & Sari (2016) dan Utama & Khafid (2015) mencoba 
menginvestigasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan modal intelektual dan 
menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Maka hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H2 : Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual 
Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Modal 
Intelektual 
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Teori agensi menurut Jensen & Meckling (1976) mendasarkan hubungan 
antara pemegang saham dan manajer. Perbedaan kepentingan menyebabkan 
terjadinya asimetri informasi (information gap) antara pemilik dan manajer 
perusahaan. Keberadaan Komisaris Independen menjadi penting, karena didalam 
praktek sering ditemukan transaksi yang mengandung benturan kepentingan yang 
mengabaikan kepentingan pemegang saham publik (pemegang saham minoritas) 
serta stakeholder lainnya, terutama pada perusahaan di Indonesia yang 
menggunakan dana masyarakat didalam pembiayaan usahanya (Istanti, 2009). 
Wahyuni & Rasmini (2016) dan Ashari & Putra (2016) mengungkapkan bahwa 
komisaris independen memiliki pengaruh signifikan yang positif terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Maka hipotesis ketiga yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
modal intelektual 
 
Pengaruh Konsentrasi Kepemilikan Terhadap Pengungkapan Modal 
Intelektual 
Teori keagenan telah menjadi landasan pemikiran dalam menjelaskan 
konsentrasi kepemilikan karena dengan semakin terkonsentrasinya kepemilikan 
perusahaan, maka pemegang saham mayoritas akan semakin menguasai 
perusahaan dan semakin berpengaruh dalam mengambil keputusan (Jensen & 
Meckling, 1976). Mengacu teori keagenan, potensi konflik antara prinsipal dan 
agen lebih besar bagi perusahaan yang kepemilikan sahamnya dikuasai secara 
lebih luas daripada perusahaan yang kepemilikan sahamnya tidak dikuasai secara 
luas. Untuk mengatasi masalah keagenan seperti asimetri informasi, intellectual 
capital disclosure dapat dijadikan solusi untuk mengatasi hal tersebut (Saifudin & 
Niesmawati, 2017). Al-Hamadeen & Suwaidan (2014) serta Baldini & Liberatore 
(2016) menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan modal intelektual. Maka hipotesis keempat yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 




Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2017. Sektor keuangan terdiri dari 
perusahaan perbankan, asuransi, perusahaan efek, lembaga pembiayaan, dan 
lainnya. Menurut Firer & Williams (2005) industri perbankan salah satu sektor 
yang paling intensif modal intelektualnya. Selain itu, Bank dan asuransi juga  
dikategorikan sebagai industri yang berbasis pada intelektualitas yang berinovasi 
dalam produk dan jasa, serta pengetahuan dan fleksibilitas merupakan aspek kritis 
yang menentukan kesuksesan bisnis (Sianipar, 2009). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik purposive sampling. 
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Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Pengungkapan Modal Intelektual (Y) 
Variabel pengungkapan modal intelektual diukur menggunakan indeks 
dengan membandingkan jumlah atribut modal intelektual yang diungkapkan oleh 
perusahaan dalam laporan tahunan dengan yang diharapkan diungkapkan. Dalam 
penelitian ini digunakan salah satu kerangka (framework) yang lebih populer 
untuk memahami modal intelektual, yaitu pola klasifikasi yang dibuat Karl Erik 
Sveiby (Purnomosidhi, 2006). Sveiby mengklasifikasikan ke dalam tiga kategori, 
yaitu internal structure, external structure, dan employee competence sejumlah 25 
item yang merupakan indikasi future value dan kemampuan perusahaan di dalam 
menghasilkan kinerja keuangan.  
  
Rumus yang digunakan : 
𝑰𝑪𝑫𝒊 = ∑  
𝐝𝐢
𝐌𝐢
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
 
dimana: 
ICDi =Indeks pengungkapan modal intelektual 
di =1 jika suatu item diungkapkan dalam laporan tahunan, 0 jika 
   suatu item tidak diungkapkan dalam laporan tahunan 
Mi =Total jumlah item yang diukur (25 item) 
 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Ukuran Perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang 
ditunjukkan dengan nilai total aktiva yang disajikan dalam neraca akhir tahun 
(Istanti, 2009). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan mengacu 
penelitian Aprisa (2017) menggunakan nilai logaritma natural dari total aset (Ln 
total asset). Variabel ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
   Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 
Leverage (X2) 
Leverage  merupakan  aktivitas pembiayaan oleh utang Utama & Khafid 
(2015). Pada penelitian ini, pengukuran leverage diperoleh dari rasio total hutang 





 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
 
Komisaris Independen (X3) 
Komisaris independen merupakan pihak netral yang diharapkan mampu 
menjembatani asimetri informasi yang terjadi antara pemegang saham dengan 
pihak manajer perusahaan (Suwarti et al, 2016). Pada penelitian ini pengukuran 
komisaris independen dihitung dengan membagi jumlah komisaris independen 




𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
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Konsentrasi Kepemilikan (X4) 
Konsentrasi kepemilikan adalah sejumlah saham perusahaan yang tersebar 
dan dimiliki oleh beberapa pemegang saham (Suwarti et al, 2016). Pada penelitian 
ini, pengukuran konsentrasi kepemilikan dihitung dengan membandingkan jumlah 
kepemilikan saham terbesar dengan jumlah saham beredar. 
  
𝐊𝐨𝐧𝐬𝐞𝐧𝐭𝐫𝐚𝐬𝐢 𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 =
∑ 𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐭𝐞𝐫𝐛𝐞𝐬𝐚𝐫
∑ 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .115 .039  2.926 .004 
Ukuran Perusahaan .018 .001 .764 13.548 .000 
Leverage .001 .001 .042 .741 .460 
Komisaris Independen .013 .017 .036 .723 .471 
Konsentrasi Kepemilikan .025 .013 .096 1.927 .056 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Modal Intelektual 
 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Modal Intelektual 
Berdasarkan pada hasil koefisien regresi di atas, maka dapat dibuat model 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
ICD =  0,115 + 0,018 SIZE + 0,001 LEV + 0,013 IND + 0,025 OWN + e 
 
PEMBAHASAN 
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,018 
dengan arah positif mempunyai nilai signifikansi signifikansi 0,00 < 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen yang dimasukkan kedalam model regresi 
yaitu variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
modal intelektual. Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis dan sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ferreira et al (2012), Kateb (2014), Suwarti et al 
(2016) dan Harahap et al (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Hasil penelitian variabel ukuran perusahaan sejalan dengan prediksi 
menurut teoritis. Jensen & Meckling (1976) dalam agency theory menyatakan 
bahwa perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar daripada 
perusahaan kecil, sehingga konsekuensinya perusahaan besar didorong untuk 
mengungkapkan lebih banyak tentang informasi sukarela, seperti modal 
intelektual untuk mengurangi biaya keagenan yang dikeluarkan perusahaan 
dengan ukuran yang lebih besar melakukan aktivitas lebih banyak daripada 
perusahaan dengan ukuran kecil. Hal ini menjadi pusat perhatian para investor 
untuk mengambil keputusan.  
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula tuntutan terhadap 
keterbukaan informasi dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Selain itu, 
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perusahaan besar juga merupakan entitas yang lebih banyak disorot oleh pasar 
maupun publik secara umum. Perusahaan besar dengan jumlah aset yang besar 
memiliki dana lebih banyak untuk diinvestasikan dalam modal intelektual 
(Harahap et al. 2018). Ketersediaan dana dalam jumlah yang besar akan membuat 
pengelolaan dan pemeliharaan modal intelektual menjadi semakin optimal dan 
akan menghasilkan pengungkapan modal intelektual yang lebih tinggi. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,01 
dengan arah positif mempunyai nilai signifikansi signifikansi 0,460 > 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen yang dimasukkan kedalam model regresi 
yaitu variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan modal 
intelektual. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ferreira et al (2012), Nugroho (2012), Ashari dan Putra (2016), Suwarti et al 
(2016) dan Harahap et al (2018) yang menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual. 
Menurut Harahap et al (2018) tingkat hutang perusahaan merupakan 
aktivitas internal setiap perusahaan, apakah dana tersebut digunakan untuk 
ekspansi perusahaan, pembiayaan operasional atau lainnya, dalam penelitian ini 
perusahaan tetap melakukan aktivitas modal intelektualnya. Karena jika kinerja 
keuangan suatu perusahaan itu buruk, perusahaan tetap melakukan pengungkapan 
modal intelektual dengan sebaik-baiknya, karena perusahaan ingin menjaga citra, 
nama baik, dan reputasi perusahaan untuk dapat menambah kepercayaan serta 
nilai perusahaan dimata para pengguna laporan khususnya investor. Selain itu 
sudah terjadi hubungan baik antara debtholder dengan perusahaan, sehingga 
debtholder tidak terlalu memperhatikan leverage perusahaan, maka baik leverage 
tinggi atau rendah perusahaan tetap mengungkapkan modal intelektual.   
 
Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,013 
dengan arah positif mempunyai nilai signifikansi signifikansi 0,471 > 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen yang dimasukkan kedalam model regresi 
yaitu variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
modal intelektual. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Saifudin & Niesmawati (2017), Septiana & Yuyetta (2013) serta Nugroho 
(2012) bahwa komisaris independen tidak berpengaruh  terhadap pengungkapan 
modal intelektual. 
Nugroho (2012) menjelaskan alasan tidak berpengaruhnya komisaris 
independen terhadap pengungkapan modal intelektual. Pertama, tidak optimalnya 
komisaris independen suatu perusahaan ketika jumlahnya relatif besar, karena 
akan mengganggu fungsi dan tugas komisaris independen tersebut. Kedua, 
komisaris independen tidak mempengaruhi pengungkapan modal intelektual 
karena tingkat konservatitisme. Konservatitisme adalah kualitas angka-angka 
yang dilaporkan dineraca atau laba dalam laporan L/R. Dengan komisaris yang 
besar, maka tugas dan wewenangnya mengawasi manajemen tidak optimal 
sehingga tingkat konservatitisme menyebabkan tidak optimal, ketidak optimalan 
hasil mengakibatkan tidak optimal pula informasi yang diungkap. 
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Hasil Pengujian Hipotesis Keempat 
Hasil analisis regresi menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,025 
dengan arah positif mempunyai nilai signifikansi signifikansi 0,056 > 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen yang dimasukkan kedalam model regresi 
yaitu variabel konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
modal intelektual. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ferreira et al (2012), Reditha dan Mayangsari (2016), Wahyuni dan Rasmini 
(2016), Suwarti et al (2016) serta Saifudin & Niesmawati (2017) yang 
menyatakan konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
modal intelektual. 
Konsentrasi kepemilikan  suatu perusahaan yang tinggi cenderung 
menimbulkan masalah keagenan antara pihak manajemen sebagai agen dengan 
pemegang saham sebagai pihak principal, misalnya pada saat pembagian dividen 
dalam RUPS terjadi negosiasi antara kedua pihak tersebut (Saifudin & 
Niesmawati 2017). Oleh karena itu perusahaan tidak menyukai perilaku 
manajemen yang menggunakan fasilitas perusahaan untuk kepentingannya karena 
hal ini yang mengakibatkan berkurangnya aliran kas pada pemilik, sehingga untuk 
mencapai tujuannya kadang kala agen tidak memberikan informasi yang 
sebenarnya atau tidak mengungkap secara penuh kepada prinsipal. Alasan lain 
terkait dengan konsentrasi kepemilikan tidak berpengauh terhadap pengungkapan 
modal intelektual adalah  dengan konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan 
kebijakan atau keputusan sepihak karena adanya voting right (hak suara) dalam 
RUPS, sehingga hasil yang dicapai tidak maksimal, kebijakan perusahaan tidak 
efektif dan pencapaian tujuan kurang baik. Dengan keadaan itu, maka governance 
dalam perusahaan kurang optimal sehingga dengan otomatis modal intelektual 
tidak terungkapkan dengan luas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan 
terbukti berpengaruh positif terhadap pengungkapan modal intelektual ssedangkan 
leverage, komisaris independen dan konsentrasi kepemilikan terbukti tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan modal intelektual.  
 
Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya menggunakan data tahun 2016-2017 sehingga data 
yang diperoleh oleh peneliti masih terbatas. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis sektor yaitu sektor keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil tidak dapat 
digeneralisasi untuk sektor lain karena perbedaan disetiap kondisi.  
3. Pemberian skor dari setiap item pengungkapan modal intelektual masih 
bersifat subyektif karena didasarkan pada interpretasi peneliti. 
4. Hasil koefisien determinasi R2 sebesar 63,7% untuk variabel ukuran 
perusahaan, leverage, komisaris independen dan konsentrasi kepemilikan 
sisanya 36,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model 
penelitian. 
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1. Memperpanjang periode penelitian untuk sampel yang diteliti agar 
memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat. 
2. Memperbanyak sampel penelitian dengan cara menambah sektor yang 
listing di Bursa Efek Indonesia selain sektor keuangan. 
3. Peneliti dapat menggunakan tim penelitian yang lebih dari dua orang untuk 
melakukan scoring pengungkapan modal intelektual untuk menghindari 
adanya subyektifitas indeks pengungkapan. 
4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan faktor karakteristik perusahaan 
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